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ABSTRAK 

Leni Sari. 2022. Gugat Cerai Gaib di Pengadilan Agama Banjarmasin Analisis 

Putusan Nomor: 1043/Pdt.G/2014/PA.Bjm. Skripsi, Jurusan Hukum 
Keluarga (Ahwal Al-Syakhshiyah). Pembimbing: (I) Dra.Hj. Wahidah , 

M.H. , (II) Rahman Helmi, S.Ag, MSi. 

Kata Kunci: Putusan, Perceraian,Gaib. 

Penelitian ini berawal dari adanya gugatan cerai di Pengadilan Agama 

Banjarmasin dengan Nomor perkara 1043/Pdt.G/2014/PA.Bjm yang melibatkan 

salah satu dari pihak ada yang tidak diketahui keberadaannya (Suami/Tergugat 

Gaib).Pada amar putusannya, Majelis Hakim mengabulkan gugatan Penggugat dan 

menjatuhkan talak satu ba’in shugra Tergugat terhadap Penggugat.Dengan alasan 

yang diambil Majelis Hakim antara Penggugat dan Tergugat telah terjadi 

pertengkaran berdasarkan Pasal 19 huruf “f” Kompilasi Hukum Islam, padahal 

antara Penggugat dan Tergugat tidak terjadi pertengkaran dalam rumah tangganya. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif yang berupa studi 

kepustakaan, yang dianalisis secara preskriptif dengan menggunakan metode 

deduktif. Penelitian ini mengunakan bahan hukum primer dan sekunder.Bahan 

hukum primer yakni dengan mengkaji putusan Pengadilan Agama Banjarmasin 

Nomor 1043/Pdt.G/2014/PA.Sedangkan bahan hukum sekunder dengan mengkaji 

berbagai buku-buku ilmiah, hasil penelitian terdahulu maupun jurnal-jurnal yang 

terkait perkara Gaib. 

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa putusan Majelis Hakim Pengadilan 

Agama Banjarmasin pada perkara cerai gugat Nomor 1043/Pdt.G/2014/PA yang 

menjatuhkan talak satu ba’in shugra dengan beralasan pada pertengkaran yang 

sifatnya terus menerus antara Penggugat dan Tergugat, yang merupakan indikasi 

bahwa diantara mereka sudah tidak mau lagi mempertahankan perkawinannya, 

yang sebenarnya alasan tersebut sangat bertolak belakang dengan fakta hukumnya 

yang terjadi yakni tegugat meninggalkan penggugat tanpa alasan yang jelas selama 

4 tahun lamanya . Sehingga lebih tepatnya dalam memutus Majelis Hakim 

hendaknya melihat ke alasan perceraian Pasal 19 huruf “b” Peraturan Pemerintah 

Nomor 9 Tahun 1975 jo Pasal 116 huruf “b” Kompilasi Hukum Islam yakni “salah 

satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun berturut-turut tanpa izin 

pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau hal lain diluar kemampuannya”. Sehingga 

putusan yang dikeluarkan nanti tidak terjadi permasalahan dikemudian harinya. 
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“JANGAN PERNAH MENYERAH, 

ALLAH SELALU ADA” 



 

 

 

KATA PERSEMBAHAN 

 
Penulis ucapkan rasa syukur yang teramat dalam kepada Allah SWT 

yang selalu melindungi dan mengarahkan setiap langkahku. 

Karya sederhana ini penulis persembahkan untuk kedua orang tua penulis 

tercinta, yang sangat penulis  sayangi dan hormati, serta selalu menjadi panutan 

hidup penulis.. 

Terimakasih untuk kaka, seluruh keluarga, dan teman-teman yang selalu 

mendukung penulis. 

Terimakasih untuk para guru dan dosen yang sudah memberikan dan 

menyampaikan ilmunya dengan tulus dan ikhlas. 



 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba' B Be ب

 Ta' T Te ت

 Ṡa' Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa' Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha' Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Sesuai dengan Lampiran Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan 

Nomor: 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988, sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 
 



 

 

 

 Ra' R Er ر

 

 Zai Z Zet ز

 

 Sin S Es س

 

 Syin Sy es dan ye ش

 

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 

 Ṭa' Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 

 Ẓa' Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 

 Ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 

 Ghain G ge غ
 

 Fa' F Ef ف

 

 Qaf Q Qi ق

 

 Kaf K Ka ك

 

 Lam L ‘el ل

 

 Mim M ‘em م

 

 Nun N ‘en ن

 

 Wau W We و

 

 Ha' H Ha ه

 

 Hamzah ' Apostrof ء



 

 نيدقعتم

 عدة

Ditulis 

Ditulis 

muta’aqqin 

‘iddah 

 ةبه

 ةيجز

Ditulis 

Ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

 ‘Ditulis Karāmah al auliyā ءايلولأ ةمرك

 Ditulis Zakātul-fitri رطفلا ةاكز

ـــ

¸ 

ـــ

´ 

ــ   ـ

Kasrah 

Fathah 

Dammah 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

I 

A 

U 

 

 
 

 

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 
 

 

3. Ta’marbutah 

a) Apabila dimatikan ditulis h. 
 

 

 

(ketentuan ini tidak dapat diperlukan bagi kata-kata arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti salad, zakat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaanya kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 
 

 

b) Apabila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah dan dammah 

ditulis t. 

 
 

 

4. Vokal Pendek. 
 

 

 Yā' Y Ye ي



 

1. Fathah + alif 

ةيله  جا 

2. Fathah+ ya’mati 

 يسعى

3. Kasrah + ya’mati 

ميرك  

4. Dammah + wawu mati 

 فروض

- ditulis ā - jāhiliyyah 

- ditulis ā- yas‘ā 

- Ditulis I - karim 

- Ditulis û - furud 

1 Fathah + ya’ mati 

مكنيب  

2 Fathah + wawu mati 

 لوق

- Ditulis ai- Bainakum 

Ditulis au- Qaulun 

 متنأأ

 أعدة

 مت ركش نئل

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

a‘antum 

u‘iddah 

la‘in syakartum 

 نارقال

 سايقلا

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur’ān 

al-Qiyās 

 

 

 

 

5. Vokal Panjang 
 

 

 

6. Vokal Rangkap 
 

 

 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 
 

 

 

8. Kata sandang alif + lam 

a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”. 
 

 



 

 Ditulis ضورفلا يوذ

 Ditulis ةنسلا لأه

Żawi al-furud atau 

Żawil furud 

ahl as-sunnah atau 

ahlussunnah 

 

 

b) Apabila dikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al”nya. 

 

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
 

 

 ءامسلا

 سمشلا

Ditulis 

Ditulis 

as-Samā 

asy-Syams 



 

 

 

KATA PENGANTAR 
 

 ميحرلا منح لرا الله مسب
 

 
 

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT.karena 

atas berkat rahmat serta karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi 

yang berjudul“Gugat Cerai Gaib di Pengadilan Agama Banjarmasin Analisis 

Putusan Nomor 1043/Pdt.G/2014.PA.Bjm )”.Shalawat sertasalam juga penulis 

haturkan kepada suri tauladan terbaik baginda Nabi Muhammad 

SAW.besertakeluarga, para sahabat, kerabat serta orang-orang yang istiqamah 

mengikuti petunjuknya hingga akhir zaman. 

Dalam kesempatan ini tidak ada kata yang tertulis selain ungkapan rasa 

terima kasih yang mendalam atas segala bantuan, bimbingan serta perhatian yang 

diberikan kepada penulis selama pembuatan skripsi ini. Ucapan terima kasih ini 

terutama penulis haturkan kepada yang terhormat: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujibburahman, MA,  Rektor UIN Antasari Banjarmasin 
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Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 

4. Ibu Dra. Hj. Wahidah, M. HI. Selaku Dosen pembimbing I dan Bapak Rahman 

Helmi S.Ag, M.Si selaku dosen pembimbing II yang telah banyak memberikan 

koreksi dan pengarahan yang berharga sekali dalam penyelesaian skripsi ini. 



 

 

 

5. Seluruh dosen yang telah berjasa dalam memberikan pengetahuan, mendidik, 

dan membimbing penulis, baik selama perkuliahan maupun sampai 

penyusunan skripsi ini selesai. 

6. Kepala Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin, Kepala Perpustakaan 

Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, beserta seluruh Stafnya yang 

telah memberikan pelayanan dan peminjaman sejumlah literatur untuk 

penyusunan skripsi ini. 
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